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Abstrak

Perkembangan internet dan kemudahan akses informasi berdampak pada meningkatnya kasus perundungan
maya secara kekerasan verbal maupun ujaran kebencian. Dampak lain dari perundungan maya yang
dilakukan oleh pengguna media sosial juga berdampak pada psikologis seseorang, khususnya para pengguna
media sosial dari kalangan anak-anak dan remaja. Berdasarkan masalah rendahnya empati yang terjadi,
penelitian ini mengusulkan sebuah pengembangan web berbasis learning management system (LMS) untuk
pembelajaran berempati. Web dibangun menggunakan bahasa pemrograman Ruby, dengan framework Ruby
on Rails, DBMS PostgreSQL, RestAPI, JavaScript, dan TailwindCSS. Konsep Model-View-Controller
(MVC) design pattern diterapkan untuk memudahkan konsep development yang menerapkan metode
pengembangan Rapid Application Development (RAD). LMS berbasis web ini diharapkan menjadi solusi
bagi anak-anak, remaja, dan pengguna media sosial untuk memahami bagaimana pentingnya mengamalkan
nilai-nilai empati, baik pada kehidupan nyata maupun dalam bermedia sosial. Fitur-fitur antara lain landing-
page, registration, video animasi interaktif digunakan dalam penyampaian materi-materi yang diajarkan.
Terdapat juga pertanyaan berbasis kuis yang dapat dijawab oleh pengguna secara user-friendly.

Kata Kunci: Empati, Learning Management System, Ruby on Rails, Rapid Application Development.

Abstract

The development of the internet and easy access to information have resulted in an increase in cases of
cyberbullying in the form of verbal violence or hate speech. Another impact of cyberbullying by social media
users also has an impact on a person's psychology, especially social media users from among children and
adolescents. Based on the problem of low empathy that occurs, this study proposes a learning management
system (LMS) based web development for empathic learning. The web is built using the Ruby programming
language, with the Ruby on Rails framework, PostgreSQL DBMS, RestAPI, JavaScript, and TailwindCSS. The
Model-View-Controller (MVC) design pattern concept is applied to facilitate the development concept that
applies the Rapid Application Development (RAD) development method. This web-based LMS is expected to
be a solution for children, youth, and social media users to understand how important it is to practice
empathetic values, both in real life and in social media. Features include landing pages, registration,
interactive animated videos used in the delivery of the materials being taught. There are also quiz-based
questions that can be answered by users in a user-friendly manner.

Keywords: Empathy, Learning Management System, Ruby on Rails, Rapid Application Development.
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PENDAHULUAN

Masifnya perkembangan internet dan percepatan akses informasi (APJII, 2022)
berdampak pada meningkatnya kasus perundungan maya, hoaks, tingginya ujaran
kebencian, kekerasan verbal atau berkomentar secara tidak pantas, baik pada anak-anak,
remaja, maupun orang dewasa yang dilakukan di email, chat room, website dan media sosial
(Hertz dkk., 2015). Dampak lain dari perundungan maya yang dilakukan oleh pengguna
media sosial juga berdampak pada kehidupan seseorang, khususnya para pengguna media
sosial yang sering menyembunyikan identitas diri ketika melakukan hal tersebut.
Dampaknya, korban perundungan tersebut akan rentan sakit hati hingga depresi karena
serangan online (Smith dkk., 2008). Kasus-kasus perundungan juga masif terjadi di

Indonesia, khususnya pada usia anak-anak hingga remaja (Rizkyanti dkk., 2021).

Hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya tingkat empati yang dimiliki oleh
anak-anak dan remaja. Karena empati merupakan suatu kemampuan untuk merasakan apa
yang dirasakan orang lain serta mencoba penyelesaian masalah dengan pendekatan
emosional, tanpa memberikan penilaian negatif atau iba terhadap orang lain, seakan-akan
merasakan perasaan yang sama terhadap diri sendiri (Syah dan Hermawati, 2018).
Berdasarkan permasalahan yang terjadi seperti rendahnya tingkat empati, meningkatnya
perundungan maya, masifnya penyebaran hoax dan kekerasan verbal maka dibutuhkan
sebuah sistem pembelajaran digital terstruktur yang dapat memberikan penjelasan tentang
berempati, baik dalam kehidupan nyata maupun dalam bermedia sosial yang dibangun

berbasis Learning Management System (LMS) (Binyamin dkk., 2019).

LMS merupakan sebuah platform yang mendukung model pembelajaran terstruktur
sehingga materi akan tersampaikan dengan baik. Penelitian terdahulu yang menerapkan
LMS sebagai media pembelajaran digital diantaranya penerapan LMS sebagai media
pengembangan pembelajaran Anatomi Fisiologi Manusia (Azis, 2017), media rekayasa
industri (Sumarna dkk., 2021), dan sebagai pendukung Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)
(Chyan, 2021). Secara umum diantara penelitian terdahulu tersebut masih terdapat
kekurangan seperti penggunaan modul opensource Moodle, penerapan Waterfall sebagai
metode pengembangan sistem, dan penggunaan Framework Codelgniter. Basis
pengembangan sistem secara keseluruhan penelitian terkait masih menggunakan bahasa

pemrograman PHP sebagai codebase dari sistem yang berjalan.

Berdasarkan tinjauan dari penelitian terdahulu maka dalam penelitian ini

mengusulkan penerapan bahasa pemrograman Ruby dengan framework Rails untuk
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pengembangan sistem, serta menerapkan metode pengembangan Rapid Application
Development (RAD) (Pratiwi dkk., 2022). Hal ini dikarenakan bahasa pemrograman Ruby
mudah dipahami dan dapat diintegrasikan dengan framework Rails yang menggunakan asas
convention over configuration. Metode RAD digunakan agar dapat meningkatkan kecepatan
proses pengembangan aplikasi karena setiap iterasi yang dilakukan akan selalu mendapat

masukan dari klien sehingga meminimalisir bug dan cacat pada waktu rilis.

Berdasarkan permasalahan yang ada dan ditinjau dari penelitian terdahulu, penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan LMS sebagai media pembelajaran terstruktur.
Pengembangan LMS ini untuk menyampaikan nilai-nilai empati yang kian terkikis seiring
berkembangnya teknologi dan masifnya penggunaan internet di Indonesia. Beberapa fitur
yang akan diusulkan dalam pengembangan sistem digital ini yaitu menggunakan video
animasi interaktif dalam penyampaian materi-materi yang diajarkan, serta pertanyaan

berbasis kuis yang dapat dijawab oleh pengguna.

METODE

Rapid Application Development (RAD) digunakan dalam penelitian ini untuk
mempercepat langkah pengembangan dan meminimalisir waktu pengerjaan sistem. RAD
merupakan model pengembangan aplikasi yang menggunakan pengulangan-pengulangan
secara linear, serta feedback dari klien secara berkala, sehingga dapat mempercepat proses
pengembangan aplikasi dari tahap development hingga production (Fadli, 2018). RAD
terdiri dari 4 tahap, yaitu mendefinisikan atau merencanakan kebutuhan projek (define
project requirement), membuat standar prototipe (prototyping), rapid construction and

feedback gathering, serta implementasi atau penyelesaian produk.
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Gambar 1. Alur Pengembangan Sistem dengan Metode RAD

Pada tahap perencanaan kebutuhan, seluruh stakeholder yang terdiri dari

pengembang aplikasi, klien, dan pengguna, saling berkomunikasi untuk menentukan
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kebutuhan proyek, baik berupa timeline, anggaran, serta kebutuhan sistem dan alur bisnis
yang akan direncanakan (Yoga dkk., 2022). Penelitian ini dalam rangka mengembangkan
sistem LMS yang dibangun menggunakan Bahasa pemrograman Ruby dengan framework
Ruby on Rails yang terintegrasi dengan database menggunakan PostgreSQL. Teknologi yang
digunakan untuk mendukung di Ruby on Rails dalam pengembangan sistem antara lain:
ERB (Embedded Ruby), TailwindCSS, JavaScript, Webpack, Asynchronous JavaScript and
XMLHTTP (AJAX), API, dan Figma.

Tahap prototyping dapat dilaksanakan jika tahap pertama telah selesai. Tujuan utama
tahap ini adalah menghasilkan prototype secara cepat yang akan didemonstrasikan pada
Klien. Kolaborasi antar stakeholder dilakukan agar desain sistem sesuai dengan produk
sistem yang dihasilkan. Sifat rilis yang cepat akan sangat berimplikasi pada kesalahan yang
mungkin ditemukan lebih awal (Agustini, 2022). Hal ini tahapannya lebih terstruktur yang
dapat mengarah pada pengurangan kesalahan dan debugging.

Kerangka perancangan sistem pada penelitian ini mengikuti aliran iterasi dan
pengujian yang dilakukan agar sesuai prototype yang diharapkan Kklien. Kerangka ini
berisikan aktifitas yang akan dilakukan pengguna, sistem, dan output yang diharapkan.

Pada flowchart gambar 2 berikut, terdapat tiga bagian utama, yaitu: Pengguna
sebagai input actor, Sistem sebagai pemroses data, dan Output yang menampilkan response
atau hasil dari data yang diproses. Pada bagian awal, pengguna mengakses halaman web dan
memasukkan data email serta kata sandi yang sebelumnya didaftarkan. Jika pengguna belum
terdaftar, maka sistem akan menampilkan respon bahwa pengguna belum terdaftar, dan
diarahkan untuk mendaftar terlebih dahulu. Jika pengguna salah memasukkan email atau
kata sandi, maka sistem akan menampilkan respon bahwa masukan pengguna salah. Jika
email dan kata sandi benar, maka akan diarahkan langsung ke halaman materi.

Pada halaman materi, akan ditampilkan berbagai macam video animasi yang berisi
penjelasan-penjelasan tentang Empati, jika pengguna memulai video, JavaScript event
handler akan menggunakan respon tersebut untuk mengaktifkan asynchronous function
yang berguna untuk mendata status dari materi yang saat ini sedang ditonton ke database
menggunakan API Call. Hal ini juga berlaku ketika pengguna telah sampai pada bagian kuis.
Pada bagian kuis, setiap jawaban akan berada pada status wait oleh event handler, setiap
event handler ini akan digunakan untuk menampilkan response berupa hasil dari jawaban
pengguna. Jika pengguna mencoba keluar sesi (logout) sebelum semua materi berakhir,

maka pengguna akan diarahkan kembali ke materi terakhir sebelum keluar sesi.
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Gambar 2. Kerangka perancangan sistem

Pengembangan sistem pada Ruby on Rails telah menerapkan konsep MVC (Model-
View-Controller) pada design pattern-nya, dimana komponen-komponen utama tersebut
saling bekerjasama untuk menampilkan dan memproses informasi yang diminta maupun
dikirim oleh klien (Hasibuan dkk., 2022). Proses pada MV C divisualisasikan pada Gambar
3. dengan rincian: 1) Klien melalui peramban atau APl (Application Programming
Interface) mengirimkan request ke server pada suatu halaman dan ditangkap oleh
WebServer, 2) Webserver mengirimkan data tersebut melalui routes yang telah ditentukan,
3) Controller melalui routes menanggapi request tersebut, lalu mengambil data yang
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diperlukan ke Model. 4) Model mencari data di Database Management System (DBMS)
untuk kemudian model mengirimkan data ke controller, lalu controller me-render halaman
dan mengirimkan nya ke View, 5) View menampilkan halaman melalui peramban atau
menampilkan response yang dikirim melalui WebServer.

Pada tahap ini, pengkodean aplikasi, pengujian sistem, dan integrasi antar unit
terjadi, mengubah prototype dan sistem beta kedalam model kerja. Karena seluruh
perubahan dan masukan dari klien banyak terjadi di fase prototyping, hal ini mengakibatkan
fase ke 3 dari RAD cycle menjadi lebih cepat, walaupun tidak dapat dipungkiri Kklien
meminta suatu fitur untuk diubah dan fitur tersebut masuk kembali ke fase prototyping.
Selama fase ini, seluruh sistem diuji kembali secara menyuluruh untuk memastikan hasil
akhir sesuai dengan harapan klien. Jika klien memberikan masukan positif saat pengujian

menyeluruh maka aplikasi siap untuk memasuki tahap akhir.

Rails Framework
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Gambar 3. MVC pada Ruby on Rails

Pada fase implementasi, para developer menyelesaikan beberapa “hutang teknis”
(fitur yang belum sempurna) pada fase prototyping, atau permasalahan kecil lain akibat dari
integrasi antar unit, serta meningkatkan stabilitas produk dengan memasukkan sistem
tersebut ke production environment atau kedalam lingkungan pengujian penuh untuk
mengidentifikasi bug produk. Pada fase ini juga, seluruh tim menulis dokumentasi
menyeluruh serta menyelesaikan tugas pemeliharaan menyeluruh hingga akhirnya produk

lengkap tersebut diserahkan ke klien.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah aplikasi yang berjalan pada framework

Ruby on Rails berbasis LMS dengan beberapa modul yang terdapat didalamnya seperti

halaman beranda dengan konsep Landing Page, halaman Rujukan, Form Login, Form

Register, Form Forgot Password, halaman Course dan Kuis.

- (& alhast
282,48
w Pelunjuk Penggunaan RPS  Rujukan  Testimaon:

MODUL DIGITAL
"AYO BEREMPATI DI MEDIA SOSIAL"

Modul digital ini disusun untuk membantu mahasiswa dan remaja pada umumnya
agar dapat belajar secara mandiri tentang Empati, bagaimana mengembangkan
potensi pada anak, serta bagaimana mempraktikkan Empati tersebut saat

menggunakan media sosial,

"Empathy is the essence of human civilization"

Yuk Kita Mulai !

TIM KAMI

Tim pengembangan yang turut membangun Inovasi Modul Digital "Ayo Berempati di Media Sosial"

Gambar 4. Tampilan halaman landing-page

Pada halaman landing page beranda terdapat beberapa tautan yang mengarah pada
masing-masing fitur seperti tombol masuk untuk mengarah ke halaman login, tautan
Petunjuk Penggunaan, tautan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang memuat RPS
pada matakuliah Psikologi dan Pengembangan Karakter Anak, tautan Rujukan yang berisi
berbagai Buku Rujukan pada pengembangan materi tentang Empati, dan tautan Testimoni.
Petunjuk Penggunaan, RPS, dan Testimoni mengarah ke berkas yang disimpan pada Google

Drive, sedangkan halaman Rujukan adalah built-in page yang terdapat di sistem.
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Gambar 5. Tampilan halaman course

Pada halaman course, terdapat beberapa bagian: tombol Home, tombol keluar, sapaan
ke pengguna, tombol aktif-non-aktifkan suara video, tombol bantuan, current course
navigation dan video animasi. Pada bagian video animasi, terdapat tombol play ketika video
belum dimulai, tombol pause untuk berhentikan sejenak video, dan tombol replay jika ingin
mengulang video. Video pembelajaran pada sistem ini tidak dapat dipercepat hingga rentang
waktu tertentu. Hal ini dikarenakan dapat merusak konsep yang diciptakan sistem, yaitu

pembelajaran terstruktur menggunakan konsep LMS.

O Keluar | ai. tester d))) @

[— m i " Fopeti  Quis  Fukior i L wunFrpuli  Praatic Runes Fmpeti idi Purnctup

Gambar 6. Tampilan play button dan to previous course pada LMS
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Di bawah ini, manakah yang menunjukkan seorang bersimpati?

B. Scorang remaja yang beriata “aku tau betapa
A.Seorang remaja vang berkata ‘Ah, kasthan ' sadinoya perasaanmu’ di depan temannya yang - C.Seorang remala yang mengabalkan temannya
sekali karmu* di depan temannya yang sedih sedang sedih yang sedang sadih

Gambar 7. Halaman kuis dan contoh pertanyaan

Pada halaman kuis terdapat beberapa pertanyaan. Masing-masing pertanyaan dan
jawabannya sudah disesuaikan dengan materi dan dibuat oleh pihak yang kompeten dibidang
Psikologi dan Pendidikan Karakter Anak. Kuis memiliki 3 jawaban dengan opsi pilihan
ganda A, B, atau C. Ketika pengguna menekan radio button dari jawaban yang benar, status
“in_progress” pada bagian kuis akan didata sistem. Jika pengguna meng-klik tombol Jawab
pada jawaban yang benar, akan muncul popup “Selamat, Jawaban Kamu Benar” seperti pada
Gambar 8. Sedangkan Ketika jawaban pengguna yang salah, status pembelajaran tidak akan
dibuat dan tidak akan diubah statusnya sampai pengguna menjawab pertanyaan tersebut
dengan benar. Konsep ini sengaja dibuat agar pengguna dapat memahami pertanyaan-

pertanyaan tersebut dengan baik, dan tidak terjadi pemahaman yang salah tentang empati.

Selamat, Jawaban kamu benar!

Kembiali ke portanyaan

Gambar 8. Tampilan popup jawaban Benar
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Metode pengembangan sistem menggunakan Rapid Application Development
(RAD) telah mempercepat proses perancangan dan pembuatan aplikasi, karena prototype
dapat langsung dilihat oleh klien, sehingga penambahan fitur maupun perubahan dapat
dengan mudah dibicarakan, tanpa perlu menunggu aplikasi siap pakai. Framework Ruby on
Rails memudahkan perancangan dan pengkodean aplikasi karena mudahnya sintaksis bahasa
Ruby, serta asas convention over configuration yang membuat proses perancangan sistem
hanya fokus pada sisi keterbacaan kode, logika, dan keamanan. Tanpa perlu memperhatikan
aspek penamaan dan ketergantungan antar class. Konsep LMS pada penelitian ini membuat
struktur pembelajaran tentang Empati menjadi lebih baik. llmu Psikologi kini tidak hanya
berkutat dengan literatur-literatur bacaan, namun dapat memanfaatkan masifnya
perkembangan teknologi dan internet.
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